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Persaingan dalam bidang woodworking hingga saat ini dapat semakin ketat. Dalam kondisi demikian, peningkatan kualitas produk merupakan suatu tuntutan mutlak bagi PT. Rajawali Kencana. Untuk menciptakan produk yang berkualitas, PT. Rajawali Kencana salah satunya dituntut untuk meningkatkan kapabilitas proses produksinya. Karena bagaimanapun juga kualitas suau produk akan dipengaruhi oleh baik/buruknya proses produksi. Dalam menjalankan produksinya, PT. Rajawali Kencana juga tidak luput dari dihasilkannya produk-produk cacat. Dari data diketahui bahwa cacat yang terjadi pada produk E4E Flooring dari bulan Januari hingga Mei lebih besar dibandingkan produk Parquet dan Decking. Selanjutnya diketahui pula bahwa cacat yang terjadi pada produk E4E Flooring banyak diakibatkan oleh kegagalan proses. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu usaha untuk menekan munculnya cacat yang terjadi pada produk E4E Flooring. Suatu analisis kegagalan perlu disusun untuk mengurangi munculnya produk cacat yang diakibatkan oleh kegagalan pada fase proses. Analisis kegagalan ini dilakukan untuk mengidentifikasi jenis, penyebab, serta efek dari kegagalan proses yang berpotensi menimbulkan cacat pada produk E4E Flooring. Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengurangi munculnya cacat/kegagalan pada produk E4E Flooring. Sehingga kerugian yang dialami perusahaan akibat oleh proses rework, produk tidak terpakai, dan produksi tambahan dapat berkurang pula.
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